BAB V

SIMPULAN

Dalam skripsi ini telah dibahas tentang masyarakat tontonan menurut Guy
Debord yang mencakup konsep tontonan dalam masyarakat dan komoditas yang
berdampak dalam gaya hidup konsumtif. Besarnya kekuatan industri dan pasar
modern juga menyebabkan manusia tercerabut dari akarnya dan mengalami alienasi
dalam berbagai bentuk. Dalam kaitannya dengan sneakers sebagai komoditas yang
merepresentasikan masyarakat tontonan, semakin tampak pula bahwa sebagai
fenomena kultural, masyarakat tontonan memacu berbagai hal negatif bagi manusia
modern. Maka dari itu, dalam bab ini penulis menyampaikan kritik atas konsep
masyarakat tontonan sebagai upaya untuk membuat cara pandang atas masyarakat
tontonan lebih berimbang. Selain itu terdapat simpulan yang penulis buat sebagai

benang merah seluruh pembahasan skripsi ini.

5.1 Kiritik atas Konsep Masyarakat Tontonan

Guy Debord (1967) secara kreatif mengubah masyarakat komoditas dalam
"Das Kapital" karya Karl Marx menjadi masyarakat tontonan dalam "Society of the
Spectacle”. Hal ini tidak diragukan lagi adalah karyanya yang paling mendalam,
dan merupakan kontribusi paling gigihnya terhadap teori kritis. Ide Debord yang
mengacu kepada pemikiran Karl Marx ini dianggap memiliki kesamaan dalam

kecenderungan tindakan revolusioner yang ambisius dengan tujuan kesegeraan
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dalam menciptakan perubahan.!'® Kecenderungan revolusioner yang dianggap
gagal dalam proyek Karl Marx, menimbulkan kecurigaan pada penulis bahwa hal
yang sama akan terjadi pada proyek Debord mengenai masyarakat tontonan, sebab
perubahan atas fenomena kultural harus bersifat evolutif, transformatif, dan
memerlukan proses panjang. Alhasil, pemikiran ini menjadi sebentuk
penyingkapan saja atas realitas masyarkat kontemporer yang dibombardir logika

kapital mengabstraksikan semua komoditas menjadi sebuah representasi tontonan.

Dalam perkembangan tontonan yang terjadi dalam masyarakat saat ini,
tampak bahwa fenomena tontonan atas hal-hal yang terkait dengan tampilan
eksternal yang memuncak, menghasilkan banyak negasi dari sebagian kelompok
masyarakat, sekalipun dalam skala kecil sebagai bentuk perubahan yang evolutif,
bukan revolutif. Fenomena tampilan yang memuncak ini pula mendapat perhatian
dan merangsang kesadaran baru tentang hal-hal yang substansial dalam hidup
manusia. Gerakan seperti “anti-body shamming” dan “anti-toxic masculinity”
merupakan contoh nyata dari negasi atas tontonan yang dibentuk oleh ekspektasi
masyarakat. Semakin banyak masyarakat yang menyadari pentingnya menjadi diri
sendiri tanpa harus mengikuti ekspektasi dan tuntutan sosial yang bersifat banal.
Kemudian kesadaran ini makin meluas dengan peran media sosial, seperti melalui
konten-konten di Instagram dan Tiktok. Dengan menolak body shamming (ejekan
terhadap tampilan fisik seseorang), masyarakat tampak lebih menghargai

ketidaksempurnaan dalam kacamata standar keindahan tubuh seseorang yang

113 Vincent Kaufmann. 2006. The Lessons of Guy Debord. Magazine, Ltd. and Massachusetts
Institute of Technology. him. 36.

97



dibentuk secara sosial oleh masyarakat tontonan. Lantas bentuk tubuh yang gemuk
atau terlalu kurus, wajah yang berjerawat atau kulit yang hitam dianggap sebagai
suatu hal yang normal pada dirinya sendiri dan tidak perlu dipersoalkan. Dengan
menolak toxic masculinity (konsep kelaki-lakian dalam norma budaya yang
dianggap merugikan), laki-laki lantas dapat menjadi dirinya sendiri sebagai
manusia biasa. Norma sosial atas maskulinitas yang menekankan sifat laki-laki
yang tidak bolen emosional kecuali ketika ia marah, harus dapat mengatur
hubungan, jika tidak bisa memimpin berarti ia lemah, dan lain sebagainya mulai
dinegasi oleh sebagian masyarakat di masa kini. Maskulinitas yang tampil sebagai
tontonan melalui karakteristik di atas mulai diredifinisi dan menormalisasi bila laki-
laki menangis, tidak dominan, dan tidak menjadi pemimpin dalam hubungan. Hal
ini menunjukan bahwa fenomena masyarakat tontonan yang ditandai oleh
karakteristik dangkal dan nyaris tanpa makna tidak dapat digeneralisasi kepada
seluruh masyarakat urban-modern. Meskipun gerakan ini menjadi riak-riak kecil
dalam tontonan skala besar, tetapi gerakan ini menunjukan tindakan reflektif yang
meluas. Selain itu, selalu terdapat negasi atas masyarkat tontonan yang timbul silih

berganti.

Sneakers dalam perspektif masyarakat tontonan merupakan sebentuk
komoditas sekaligus tontonan dalam masyarakat. Tontonan dalam kacamata
Debord terkait dengan karakteristik permukaan, nyaris tanpa makna, hanya berkutat
di ranah tampilan eksternal, dan bersifat dekoratif belaka. Nilai-nilai reflektif dan
historis menjadi sesuatu yang asing dalam konteks masyarakat tontonan. Sekalipun

ada, nilai-nilai tersebut dikomodifikasi untuk kepentingan pasar dalam perspektif
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masyarakat tontonan. Salah satu contoh nyatanya ada pada sneakers Nike Air
Jordan 1 “Banned” yang digunakan Michael Jordan ketika berlaga di NBA dan
mendapatkan sanksi berupa denda sebesar 5.000 US Dollar. Kemudian sneakers ini
dianggap memiliki nilai historis oleh kalangan pencinta sneakers karena
mencerminkan simbol pemberontak dan anti-konformis dengan tidak mematuhi
aturan NBA.1% Akan tetapi sayangnya, produsen justru melakukan komodifikasi
atas nilai historis ini demi kepentingan profit yang menyebabkan sneakers tersebut
memiliki nilai yang terus-menerus naik setiap tahunnya. Dengan demikian,
sneakers sendiri selalu kehilangan nilai-nilai yang sebenarnya bersifat historis

maupun reflektif di dalam konteks masyarakat tontonan.

5.2 Simpulan

Berbagai bahasan yang telah dilakukan atas masyarakat tontonan dan
persoalan komoditas berdasarkan pemikiran Guy Debord dalam bab-bab
sebelumnya di skripsi ini menunjukan bahwa kecenderungan manusia urban-
kontemporer dalam kehidupan sosial menampilkan beragam sisi negatif. Dalam
masyarakat tontonan, tampak sisi manusia yang banal, hanya terfokus pada hal-hal
yang dangkal, cenderung mengikuti arus tanpa adanya refleksi yang mendalam, dan
bersifat narsistik dengan hasrat ingin menjadi tontonan yang impresif. Selain itu,
melalui pemikiran Debord dalam skripsi ini ditunjukkan pula jebakan dari imaji-
imaji bersama dengan besarnya kekuatan industri modern yang menciptakan fokus

manusia pada hal-hal yang menarik pada tataran visual dan imajiner belaka yang

114 yuniya Kawamura. 2016. Sneakers: Fashion, Gender, and Subculure. London: Bloombsburry
Academic. him. 50-51.
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terdapat dalam komoditas. Hal ini seolah menunjukan bahwa hal yang penting
adalah persoalan konsumsi dan memiliki komoditas untuk ditonton orang lain,
bukan kualitas dan kedalaman diri. Bahkan kerja, mendapatkan uang, dan kegiatan
lainnya tampak sebagai upaya untuk dapat mengonsumsi komoditas secara terus

menerus dan menjadi tontonan bagi orang lain.

Dari pikiran Debord tersebut tampil berbagai bentuk alienasi yang ada
dalam masyarakat tontonan. Alienasi pertama adalah alienasi manusia dari
multiplasitas inderanya. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan indera manusia
terlalu terfokus pada indera penglihatan karena masyarakat tontonan amat terkait
dengan tampilan visual dan objek komoditas yang berbentuk material. Alienasi
kedua adalah alienasi manusia dari produk. Kebutuhan-kebutuhan manusia atas
produk Kkini menjadi terasing karena sistem pasar yang menjadikan keinginan
manusia dimanipulasi menjadi kebutuhan semu. Alienasi ketiga adalah alienasi
manusia dari tontonannya. Dalam hal ini manusia teralienasi dari tontonan sehingga
sulit untuk membedakan antara realitas tontonan yang imajiner dengan realitas

sesungguhnya.

Bedasarkan pemikiran Debord selanjutnya, sistem pasar yang digerakan
komoditas mendorong adanya pemerekan dan pengikalan di pasar. Pemerekan
merancang kesadaran, identitas, dan membangun reputasi atas produk barang, jasa,
manusia, tempat, atau organisasi. Selain itu, pembentukan kesadaran dan persepsi
konsumen menjadi hal yang penting untuk menciptakan loyalitas pada satu merek
tertentu. Berbagai imaji yang disematkan dalam merek menjadi bentuk kesenangan

semu. Sementara itu, pengiklanan merupakan ekstensi dari pemerekan yang
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ditujukan untuk mengomunikasikan komoditas secara luas. Penggunaan media
dalam pengiklanan menjadi sarana untuk semakin menguatkan dominasi komoditas
dalam masyarakat tontonan. Pengiklanan dalam hal ini tidak pernah tampil apa
adanya, melainkan menggunakan pendekatan persuasif dan taktik manipulasi untuk

meningkatkan konsumsi manusia atas komoditas.

Dalam bahasan yang sudah penulis lakukan terkait dengan sneakers yang
dilihat melalui kacamata Debord, ditunjukan bahwa komoditas ini merupakan
representasi dari masyarakat tontonan. Sneakers yang pada awalnya muncul
sebagai subkultur uderground menjadi sesuatu yang dipandang bernilai dan populer
ketika menjadi subkultur upperground. Hal ini menegaskan pemikiran Debord
bahwa segala sesuatunya telah dikomodifikasi. Fashion adalah salah satu aspek
yang menjadi sasaran empuk komodifikasi, diberi nilai alternatif yang kemudian
diamplifikasi lewat merek, dan diintensifikasi lewat iklan. Sneakers, sebagai bagian
dari dunia fashion yang sedang merajalela di kalangan masyarakat masa Kini,
diyakini sebagai penentu dan pembentuk identitas mereka. “"Sneakers sebagai
penentu identitas” adalah nilai alternatif yang disuguhkan oleh objek yang telah
dikomodifikasi. Hal ini menggeser nilai guna sneakers sebagai alas kaki. Akan
tetapi, dilihat dari pemikiran Debord, identitas ini hanyalah identitas yang sifatnya
dangkal karena memfokuskan konsumen hanya pada aspek tampilan luar.
Kecenderungan masyarakat masa kini yang memberi perhatian besar terhadap
dunia fashion, jika disandarkan pada pemikiran Debord pun sebetulnya adalah hasil
dari komodifikasi gaya hidup modern dan yang menjadi orientasi adalah dampak

sosial dan ekonomi objek, bukan lagi pemenuhan prinsip kebutuhan manusia yang
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sesungguhnya. Dengan kata lain, segala upaya komodifikasi menurut Debord
bermuara pada perihal "menonton™ tampilan dan menjadi tampiilan yang "ditonton™

semata.

Situasi yang terjadi dalam konteks modernitas tersebut ditandai dengan
adanya ketercerabutan manusia dari otonomi dirinya dan menciptakan keterasingan
dengan pseudo-need, yaitu situasi manusia yang memiliki kebutuhan palsu yang
dimanipulasi pasar. Keterasingan ini membuat manusia tidak lagi mengenali
perbedaan antara realitas dalam dunia imaji dan realitas dalam dunia nyata. Melalui
penafsiran atas pemikiran Debord, manusia secara lebih spesifik pun lantas tidak
dapat membedakan antara yang ia butuhkan, ia inginkan, dan keinginan yang
dimanipulasi pihak luar menjadi kebutuhan palsu. Berjejalnya ketidaksadaran akan
realitas eksternal dan internal manusia ini menjadi satu kondisi yang mewarnai
masyarakat tontonan kontemporer. Selain itu, manusia yang dibentuk oleh
masyarakat tontonan adalah manusia yang hidup dalam banalitas, yaitu pribadi
yang dangkal, bersifat dekoratif belaka, dan hidup nyaris tanpa makna yang
substansial. Karena itu, salah satu karakteristik masyarakat tontonan adalah tidak
berfungsinya daya reflektif. Pengaruh eksternal menjadi begitu mudah merasuk dan

merekonstruksi pribadi manusia yang tanpa daya reflektif.

Berbagai persoalan di dalam masyarakat tontonan Debord dalam tulisan ini
akhirnya menjadi sebentuk penyingkapan atas realitas manusia dalam masyarakat
tontonan. Fenomena tontonan di balik modernitas dan industri modern, gaya hidup
konsumtif yang dihasilkan melalui serbuan komoditas, dan alienasi yang dibentuk

di dalamnya menjadi hal semakin perlu disadari. Selain itu, karakteristik manusia
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yang banal yang hadir dalam masyarakat tontonan juga bukti bahwa reflektivitas
dan kedalaman batin manusia semakin penting dibandingkan disposisi diri yang

selalu ikut arus.

5.3 Saran

Setelah mengamati fenomena masyarakat tontonan di era modern ini,
penulis menawarkan saran atas persoalan-persoalan yang timbul karena fenomena
tersbut. Dengan berangkat dari pandangan bahwa masyarakat tontonan ditandai
dengan karakteristik manusia yang banal, ikut arus sosial, dan terjebak pada
kesenangan palsu, maka etika Aristoteles dapat diimplementasikan dalam hidup
manusia sebagai cara untuk mencapai hidup yang baik serta mencapai kebahagiaan
yang sesungguhnya. Menurut Aristoteles, kebahagiaan dan kebaikan merupakan
tujuan dari kehidupan manusia, tetapi persoalannya adalah cara kebahagiaan itu
dicapai dan kebagiaan seperti apa yang harus dicapai dalam hidup. Perspektif etika
Aristoteles menunjukan bahwa kebahagiaan tidak dicapai hanya dengan menikmati
segala hal yang permukaan. Alih-alih mengikuti cara masyarakat tontonan
mendapatkan kesenangan palsu dengan ditonton dan menonton, merasa terimpresi
dengan tampilan luar, serta mengonsumsi objek material untuk pemenuhan diri,
etika Aristoteles justru menawarkan cara yang aktif untuk mencapai aktualisasi dari

rasio yang ada pada manusia untuk mencapai kebahagiaan (eudamonia).!®

Aktualisasi rasio tampak melalui tindakan-tindakan manusia yang

melibatkan rasio. Aristoteles menjabarkan aktualisasi rasio dalam tiga pola hidup,

115 Franz Magnis-Suseno. 2009. Menjadi Manusia: Belajar dari Aristoteles. Yogyakarta: Kanisius.
him. 3.
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yaitu hedonisme, theoria, dan praxis. Hedonisme merupakan pola hidup yang terus-
menerus mencari kenikmatan dalam hidup dan tujuan utamanya adalah kenikmatan
inderawi. Menurut Aristoteles pola hidup hedonisme merupakan pola hidup yang
harus dihindari karena melulu membawa manusia pada pencarian kebahagiaan
dengan menggunakan perasaan serta hasrat dan tidak melibatkan rasio. Bagi
Aristoteles melibatkan rasio dalam mencapai kebahagiaan menjadi penting karena
dengan mengendalikan aspek-aspek irasional atau instingtif dalam diri manusia
manusia lebih mampu menghindarkan dirinya dari kebahagiaan semu yang timbul
oleh hasrat instingtif dan arus sosial. Theoria sebagai pola hidup selanjutnya
menandai potensi rasio untuk mencapai pengetahuan rasional yang adalah
kebenaran-kebenaran, di atas pengetahuan-pengetahuan inderawi yang ditandai
dengan kesan-kesan luaran saja. Melalui pola hidup theoria, manusia dimampukan
untuk mengandalkan rasio dalam menjalani hidupnya, terutama untuk
merenungkan eskistensi dirinya dan berkiprah di ranah yang lebih substansial agar
mencapai pengertian yang lebih mendalam tentang kehidupan yang dijalani
manusia secara batiniah. Pada pola hidup praxis sebagai pola hidup ketiga, manusia
dituntun untuk mengimplementasikan kemampuan rasionalnya pada tataran aktif.
Artinya kemampuan rasio dilibatkan dalam tindakan nyata dalam masyarakat,
karena manusia sendiri merupakan makhluk sosial.!*® Dalam pola hidup praxis ini

pula manusia dalam interaksi dengan manusia lain dapat memahami cara pandang

116 Bdk. Franz Magnis-Suseno. 1997. 13 Tokoh Etika: Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19.
Yogyakarta: Kanisius. him. 33-34.
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eksternal, mengonstruksi pemahaman atas diri sendiri, dan menentukan tindakan

yang harus dilakukan secara rasional dan otonom.

Implementasi atas pola hidup theoria dan praxis dalam pemikiran etika
Aristoteles menghasilkan dua istilah, yaitu shophia dan phronesis. Kedua hal ini
membawa manusia untuk mampu mengacu pada pemahaman yang tepat dan
melakukan tindakan praktis yang berdasar pada kebijaksanaan.*'’” Dua hal ini dapat
menjadi jalan menuju hidup yang baik karena dua pola hidup ini mengakomodasi
rasio sebagai kunci kebahagiaan hidup manusia. Melalui theoria rasio bekerja untuk
merenungkan kebenaran-kebenaran yang sifatnya substansial. Sementara melalui
praxis rasio bekerja untuk menentukan tindakan-tindakan etis yang tepat.
Pemahaman Aristoteles tentang manusia secara dinamis, yaitu makhluk yang
rohani sekaligus jasmani menegaskan bahwa manusia tidak dipahami secara
ekstrem pada satu dimensi saja. Pemenuhan atas dua dimensi tersebut melalui
theoria dan praxis merupakan cara untuk mencapai kehidupan yang baik dan

bahagia.

Selain saran untuk membenahi sisi manusiawi dalam masyarakat tontonan
dalam terang Avristoteles, penulis juga menawarkan saran praktis dalam kaitan
dengan fenomena serbuan komoditas pada masyarakat tontonan. Didasari oleh
pandangan bahwa masyarkat tontonan terjebak dalam imaji-imaji yang dangkal
dalam mengonsumsi komoditas, bahkan sampai menjadi konsumtif karena hal-hal

yang tidak fungsional tersebut, maka peran aktif dari para influencer dapat

117 Bdk. Franz Magnis-Suseno. 1997. 13 Tokoh Etika: Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19.
Yogyakarta: Kanisius. him. 38.
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diandalkan, terutama dengan penggunaan sosial media yang menjadi hal yang
lumrah di masa kini. Peran aktif influencer ini dapat mempengaruhi cara pandang
masyarakat, terutama konten-konten postif dan konstruktif dalam menjalani hidup
dalam masyarakat seperti kesadaran tentang pentingnya pertimbangan rasional
dalam mengonsumsi komoditas dan gaya hidup minimalis demi kesejahteraan
jangka panjang. Selain itu peran produsen lokal dapat berperan untuk fokus pada
kualitas sebagai bentuk tawaran keunggulan lain dari komoditas selain pada imaji-
imaji prestise dan kemewahan. Selain fitur kualitas dari produk yang dapat
ditawarkan, imaji konstruktif seperti kebudayaan, keberagaman, nasionalisme yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat juga dapat diakomodasi oleh produsen
pada komoditas yang diproduksi, sekaligus juga didukung dengan peran influencer

melalui konten-konten virtual.
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